
Upaya Peningkatan Kesehatan Mental Melalui Konseling pada Masyarakat Korban Banjir 
Kelurahan Cawang Jakarta Timur 

 

1 

JPM Bakti Parahita : 
Jurnal Pengabdian Masyarakat  
Bakti Parahita 
 
  Sejarah Artikel 

Diterima : Revisi : Disetujui : 
Juni 2020 Oktober 2020 Desember  2020 

 

Ratnasartika, Rianda, A. & Hilmah, S   
Volume 01, Nomor 01, halaman 01-10  

 
 
 

p-ISSN 2747-2094 

 

 

 

 UPAYA PENINGKATAN KESEHATAN MENTAL MELALUI 
KONSELING PADA MASYARAKAT KORBAN BANJIR KELURAHAN 

CAWANG JAKARTA TIMUR 
 

EFFORTS TO IMPROVE MENTAL HEALTH CARE CAWANG JAKARTA 
TIMUR 

 
Ratnasartika1, Abdi Rianda2 Siti Hilmah3,  

*Penulis Koresponden: ratna@binawan.ac.id 

 
1,3Psikologi, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas Binawan, Jakarta, Indonesia 

2 Kesejahteraan Sosial, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas Binawan, Jakarta, Indonesia 
 

 
Abstrak  

Bencana banjir yang melanda Kawasan Kelurahan Cawang Jakarta Timur pada Juli 

2019 lalu tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik akan tetapi juga dapat 

meninggalkan bekas luka psikis (trauma) bagi para korbannya. Konselor adalah salah 

satu profesi yang bertugas untuk melaksanakan layanan konseling untuk korban 

bencana yang mengalami trauma. Konselor memiliki peran penting untuk membantu 

pengentasan kondisi trauma yang dialami oleh korban melalui layanan konseling 

bencana (disaster counseling), yaitu (1) play therapy, (2) penenangan (relaksasi dan 

disensitisasi), serta (3) layanan pendalaman (eklektik). Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang diberikan adalah untuk dapat membantu pemulihan trauma 

yang dialami oleh korban bencana alam yang selamat. Hasil dari kegiatan ini adalah 

para korban yang terdampak bencana banjir dapat menyembuhkan keluhan psikis 

dan meningkatkan kesadaran akan Kesehatan mental selama kondisi bencana atau 

krisis. 

Kata Kunci: 

 Korban bencana 
alam 

 Layanan 
Konseling 

 Peran Konselor 

Abstract  
 
The flood that struck at East Jakarta, Cawang District, in July 2019 not only caused 
physical damage but could also leave psychological injuries (trauma) for the victims. 
Counselors are one of the professions assigned to carry out counseling services for disaster 
victims who have experienced traumas. Counselors have an important role to help 
alleviate trauma conditions experienced by victims through disaster counseling services, 
such as; (1) play therapy, (2) appeasement (relaxation and sensitization), and (3) 
deepening (eclectic) services. The Community service is provided to be able to help the 
recovery of trauma experienced by survivors. The results of this activity are victims can 
cure psychological and raise awareness of mental health during disaster or crisis 
conditions. 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan kita setiap hari memiliki dampak yang besar untuk kesehatan mental, setiap 

hari berinteraksi dengan orang lain, pekerjaan juga membawa banyak masalah yang 

terkadang membebani pikiran kita. Hal ini tentu menggangu kesehatan mental kita jika kita 

tidak memgatur dengan baik, oleh karena itu kita memerlukan upaya untuk meningkatkan 

kesehatan mental kita untuk menjalani hidup lebih optimal dan berkualitas. 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu media untuk menjembatani dunia 

pendidikan dengan masyarakat, dimana Perguruan Tinggi dihadapkan pada masalahh 

bagaimana agar warga masyarakat mampu mengatasi masalah kesehatan yang ada di 

komunitas. Pengabdian kepada masyarakat merupakan wahana tempat aplikasi berbagai 

ilmu terapan yang dikembangkan di institusi pendidikan. Pengabdian institusi pendidikan 

terhadap masyarakat didasarkan pada visi dan misi institusi yang telah ditetapkan. 

Perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang salah satunya adalah penggabdian 

terhadap masyarakat .  

Kesehatan mental secara harfiah bisa diartikan sebagai kesehatan emosional, sosial 

dan psikologis, seseorang bisa dikatakan tidak sehat secara mental jika dia merasakan 

depresi, rendah diri, stress dan lainnya. Kondisi ini lebih jauh bisa mempengaruhi kondisi 

kesehatan orang tersebut secara keseluruhan, oleh sebab itu menjaga kesehatan mental 

merupakan hal yang sangat penting untuk bisa meraih kesehatan diri yang sempurna. 

Kesehatan mental sama pentingnya dengan kesehatan fisik, persepsi kesehatan yang 

baik tidak terbatas pada seberapa baik fungsi tubuh kita, tetapi juga seberapa bahagia dan 

seimbangnya jiwa raga kita. Gejala ketidaksehatan mental dapat diawali dengan beberapa 

gejala yaitu: Berteriak atau berkelahi dengan keluuarga dan teman teman; Delusi, paranoia, 

atau halusinasi; Kehilangan kemampuan untuk berkonsentrasi; Ketakutan, kekhawatiran, 

atau perasaan bersalah yang selalu menghantui; Ketidakmampuan untuk mengatasi stress 

atau masalah sehari hari; Marah berlebihan dan rentan melalukan kekerasan; Memiliki 

pengalaman dan kenangan buruk yang tidak dapat dilupakan;  Memiliki pikiran untuk 

menyakiti diri sendiri atau orang lain; Menarik diri dari orang orang dari kegiatan sehari 

hari; Mendengar suara atau mempercayai sesuatu yang tidak benar; Mengalami nyeri yang 

tidak dapat dijelaskan; dan Mengalami perubahan suasana hati drastis yang menyebabkan 

masalah dalam hubungan dengan orang lain 
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Kegiatan yang dilaksanakan adalah upaya peningkatan kesehatan mental pada 

masyarakat khususnya masyarakat korban banjir melalui konseling di wilayah cawang 

Jakarta timur. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan meningkatkan 

kesehatan mental masyarakat di wilayah cawang Jakarta timur yang menjadi korban banjir, 

agar mendapatkan kualitas hidup yang bermakna baik secara psikis atau mental.  

Target luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu meningkatkan 

pengetahuan tentang kesehatan mental pada masyarakat serta meningkatkan kemampuan 

dalam menjaga kesehatan mental pada masyarakat Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan mental dan meningkatkan kemampuan 

dalam mengatasi kesehatan mental, selain itu kegiatan ini diharapkan dapat terus 

berlangsung sebagai monitoring dan evaluasi dalam meningkatkan kesehatan mental 

korban banjir.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat (Pengabmas) adalah masyarakat yang 

bertempat tinggal pada RT 12 RW 05 Kelurahan Cawang Jakarta Timur. Pelaksanaan 

kegiatan pada hari Selasa, 16 Juli 2019, jam 10.00-12.00 WIB di Universitas Binawan yang 

berjarak 500 meter dari tempat tinggal masyarakat. Pemilihan lokasi pelaksanaan 

disebabkan adanya beberapa kegiatan dalam rangka perayaan Dies Natalis Universitas 

Binawan ada pada Gambar 1. 

Pemilihan peserta kegiatan dilakukan berdasarkan kriteria tempat tinggal yang 

dekat dengan aliran sungai Ciliwung, khususnya warga RT 12 RW 05 Kelurahan Cawang 

Jakarta Timur dan sering mengalami banjir. Hal ini karena masyarakat yang mengalami 

bencana banjir cenderung berdampak pada kesehatan mentalnya.  Jumlah peserta yang 

mengikuti konseling adalah 28 orang dengan latar belakang pendidikan dari Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) hingga Perguruan Tinggi (PT). Selain itu, aktivitas 

masyarakatnya adalah ibu rumah tangga, pekerja swasta, dan PNS. Peserta kegiatan juga 

berjenis kelamin perempuan atau laki-laki, serta berstatus menikah atau belum menikah. 

Kegiatan Pengabdian masyarakat dilakukan karena adanya masalah dimana 

masyarakat yang mengalami bencana banjir dapat memberikan dampak buruk terhadap 

kesehatan mental. Harapan dari kegiatan ini, adalah adanya pengetahuan masyarakat 

mengenai kesehatan mental dan manfaat langsung dari intervensi yang diberikan. Metode 

yang digunakan dalam pengabdian masyarakat, adalah konseling individu dimana peran 

konselor dalam membantu individu untuk menyelesaikan masalahnya. Selain itu konseling 
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terjadi karena adanya interaksi dua arah antara konselor dan individu untuk menemukan 

pemahaman dalam diri hingga menyelesaikan masalah. Proses konseling terdiri dari 

beberapa tahapan, yakni tahapan persiapan dimana konselor berusaha membangun 

rapport agar konseli merasa nyaman dari penerimaan yang dilakukan oleh konselor. Tahap 

kedua, tahap menanggapi dimana terjadi komunikasi interaktif dan konselor berusaha 

membantu konseli untuk menemukan solusi dari masalah. Tahap ketiga, tahap 

personalisasi konselor berusaha membantu dan mengarahkan konseli dalam memahami 

dirinya hingga mampu mengembangkan potensi dirinya menjadi kepribadian yang unggul. 

Gambar 2 mengambarkan kerangka berpikir dalam menyelesaikan masalah pada kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini.  

 Keberhasilan kegiatan Pengabdian masyarakat ditunjukkan dari adanya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai kesehatan mental, serta masyarakat 

dapat merasakan manfaat dari konseling. Indikator keberhasilan dapat dilihat dari 

kepuasan individu setelah mengikuti konseling.  

Metode dalam evaluasi kegiatan Pengabdian masyarakat menggunakan pre-test dan 

post-test. Kegiatan pre-test mengukur pengetahuan masyarakat tentang kesehatan mental 

dan taraf kesehatan mental sebelum kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung, 

kemudian pemberian post- test mengenai konseling yang telah dilakukan.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat berjalan lancar dan respon dari 

masyarakat juga cukup antusias untuk mengikutinya. Pengabdian masyarakat dilakukan 

dengan cara peserta melakukan pendaftaran terlebih dahulu, yaitu dengan mengisi form 

pendaftaran dengan isian biodata pribadi. Setelah pengisian biodata pribadi, peserta yang 

sudah mendaftar atau konseli diarahkan untuk mengisi lembar pre-test untuk mengetahui 

bagaimana pengetahuan konseli terhadap praktek konseling (Gambar 8 dan 9).   

Konseling yang telah selesai mengisi pre-test akan diarahkan bertemu dengan konselor 

untuk melakukan konseling. Konselor melakukan proses konseling dengan beberapa 

tahapan, seperti memperkenalkan diri, membahas mengenai isi pre-test kemudian menggali 

informasi mengenai diri konseli. Untuk menggali informasi dari konseli, konselor 

mempergunakan alat tes DASS 21 untuk mengetahui tingkat gangguan mental yang di alami 

oleh konseli. Gangguan mental yang di ukur meliputi kecemasan, stress maupun depresi 

dikarenakan menghadapi kondisi bencana banjir. Selama proses konseling, Konselor 

menggunakan pendekatan dialog dua arah (non-direktif) hingga peserta menjadi lebih 
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terbuka dan dapat menceritakan beban kecemasan atau stres yang diharapi. Pada sesi akhir, 

peserta akan diminta mengisi post-test sebagai bahan evaluasi pelaksanaan konseling.  

Dari data yang diperoleh, ada 28 orang yang datang untuk melakukan konseling.  Dari 28 

orang, 21 orang konseli berjenis kelamin perempuan dan 7 orang berjenis kelamin laki-laki 

(Gambar 3). Selain itu, dari data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa konseli yang 

berstatus menikah berjumlah 19 orang dan konseli yang berstatus belum menikah 

berjumlah 9 orang (Gambar 4). Tingkat Pendidikan konseli memiliki sebarang dengan 

lulusan perguruan tinggi berjumlah 19 orang, lulusan SMA berjumlah 8 orang, dan lulusan 

SMP berjumlah 1 orang (Gambar 5). Data mengenai pekerjaan konseli dapat dilihat pada 

Gambar 6, dimana konseli didominasi oleh orang yang bekerja di sektor swasta, yaitu 

sebanyak 21 orang, ASN berjumlah 1 orang dan tidak bekerja berjumlah 6 orang. 

Hasil pre-test yang menunjukkan bahwa sebagian besar (27 orang) peserta pengabdian 

masyarakat belum pernah melakukan konseling bersama konselor, sehingga besar 

harapannya untuk mendapatkan pengarahan dalam menyelesaikan masalah yang ada. Pada 

Gambar 7 tampak jenis permasalahan yang dihadapi seperti kecemasan, percintaan, anak 

dan keluarga, dan lain sebagainya. Namun ada beberapa peserta yang merasa belum ada 

masalah, dan tidak tahu dirinya bermasalah atau tidak. 

Hasil dari alat tes DASS 21, menunjukkan dari 28 orang konseli yang mengisi alat tes, 

sebagian besar menunjukkan hasil normal. Dari 28 orang, 2 orang memiliki hasil ‘mild” pada 

hasil tes kecemasan, kemudian hanya 1 orang memiliki hasil tes stres “moderat” atau 

sedang dan untuk hasil tes depresi menunjukkan hasil “normal” untuk semua orang.  

Terdapat sedikit temuan “anomali” dimana hasil alat tes sebagian besar menunjukkan 

hasil normal sedangkan Ketika proses konseling antara konselor dan konseli terdapat 

banyak cerita “keluhan” dan “kecemasan”. Menurut Corey (2005) salah satu fungsi 

konseling, yaitu kuratif dimana proses konseling dapat menyembuhkan keluhan psikis 

dengan bantuan konselor profesional. Ketika konseling terlaksana, diharapkan ada mental 

baru yang lebih sehat. Kemenkes (2020) mengatakan mental yang sehat merupakan 

keadaan individu yang dapat menerima diri apa adanya hingga muncul kedamaian, dan 

mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain. Individu yang sehat mental mampu 

mengetahui potensi dirinya dan mengaktualisasikannya untuk kemanfaatan banyak orang. 

Begitu juga proses konseling dalam kegiatan pengabdian masyarakat dapat memberikan 

dampak yang baik karena peserta merasakan lebih mengetahui pentingnya mental yang 

sehat dan cara menjaga agar mental tetap sehat.  Faktor yang mendukung pelaksanaan 

proses konseling dapat berjalan dengan lancar, adalah kerja sama yang baik sesama 
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konselor, dan peserta. Namun ada kendala yang muncul yakni tidak adanya ruangan 

konseling tersendiri sehingga konseli kurang merasa terjaga kerahasiaannya. 

Terakhir, dalam hasil post-test diperoleh data bahwa semua peserta memberikan respon 

positif dari proses konseling. Peserta mengatakan banyak manfaat dalam mengikuti 

konseling, sehingga keluhan-keluhan yang ada menjadi hilang. Peserta juga menjadi 

memahami diri sendiri dan menyelesaikan masalah, serta lebih bahagia. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan kesehatan mental dalam diri peserta melalui konseling.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 2 Bagan Metode Pemecahan Masalah 
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Gambar 7. Jenis Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses Pendaftaran Peserta 
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4. SIMPULAN 

Kesehatan mental menjadi penting untuk menjaga emosi tetap positif. Individu yang 

mempunyai kesehatan mental yang baik berarti mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan dalam diri atau pun luar diri. Konseling bersama konselor professional mampu 

meningkatkan kesehatan mental dalam menghadapi kondisi diluar diri.  

Dikarenakan banyaknya peserta yang belum pernah melakukan konseling dengan 

alasan belum mengetahuinya dan adanya temuan “anomali” antara hasil alat tes dan apa 

yang diceritakan atau diutarakan oleh peserta sebagai konseli selama proses konseling 

maka diharapkan dapat melanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai perasaan korban 

terdampak banjir  dengan metode dan alat yang berbeda. 
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Gambar 9. Proses Konseling 
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